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Syukur alhamdulillah kita sanjungkan kehadirat Allah SWT dengan Taufik
dan Hidayah-Nya penulis telah dapat menyusun sebuah skripsi yang berjudul
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ABSTRAK
Nama : Misluna
Nim : 211222477
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ PAI
Judul : Latar Belakang Pendidikan Agama Orang Tua dan Pemikiran
Keagamaan Remaja di Gampong Ruak Kluet Utara Aceh
Selatan
Pembimbing I : Dr. Hj. Nurjannah Ismail, M. Ag
Pembimbing II : Abdul HarisHasmar, M.Ag
Kata Kunci :Latar Belakang Pendidikan, Orang Tua, Pemikiran Remaja
Pendidikan/pengetahuan agama orang tua sangat berpengaruh terhadap
kepribadian dan kemajuan pendidikan anak. Berhasil tidaknya pendidikan anak
sangat tergantung pada cara pembinaan yang dilakukan oleh kedua orang tua. Dalam
hal ini latar belakang pendidikan agama orang tua tidak tertutup kemungkinan akan
berpengaruh pada pemahaman keagamaan remaja. Fokus penelitian ini adalah apakah
latar belakang pendidikan agama orang tua berpengaruh terhadap pemahaman
keagamaan remaja di Gampong Ruak Kluet Utara Aceh Selatan? Dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh perbedaan latar belakang pendidikan orang tua dari
Madrasah dan Pondok Pesantren terhadap pemikiran / pemahaman keagamaan
remaja. Agama secara umum merupakan petunjuk-petunjuk yang berasal dari Tuhan,
agama yang harus dipegang manusia dalam menata hidupnya yang multidimensi,
karena itu agama merupakan suatu hal yang bersifat urgensi bagi kehidupan manusia.
Betapapun tingginya akal manusia akan tetapi jika terdapa tpersoalan, maka harus
dikembalikan kepada agama untuk memberikan kepuasan atas persoalan-persoalan
tersebut. Metodologi dalam penelitian ini adalah field research. Jenis penelitiannya,
kualitatif dengan mengumpulkan data melalui wawancara, angket dan dokumentasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja Gampong Ruak, teknik pengambilan
sampel menggunakan random sampling (kelompoktertentu) dengan jumlah sampel 16
orang. Hasil penelitian: Remaja yang paling unggul dalam pemahaman
keagamaannya adalah remaja yang dari latar belakang pendidikan orang tua Pondok
Pesantren. Upaya-upaya yang dilakukan orang tua dari kedua latar belakang
pendidikan, dalam mendidik pemahaman keagamaan remaja di Gampong Ruak
Kecamatan Kluet Utara Aceh Selatan tergolong sudah memadai namun belum
semaksimal mungkin, karena di sebabkan oleh kurangnya fasilitas yang belum
memadai. Adapun dari kedua latar belakang pendidikan orang tua tersebut, bentuk
kepedulian terhadap pemahaman keagamaan remaja antara lain orang tua peduli
terhadap pendidikan keagamaan anak remaja tersebut, dan memberikan motivasi
terhadap pendidikan agamanya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Lingkungan yang pertama dilalui anak adalah keluarga yang terdiri dari
ayah sebagai kepala keluarga dan ibu. Oleh sebab itu keluarga merupakan basis
utama dalam mendidik anak. Keluarga merupakan tempat anak diasuh dan
dibesarkan serta memiliki pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan dan
perkembangannya. Keluarga merupakan salah satu dari tri pusat pendidikan yang
memiliki nilai akhlak. Sebab dilingkungan keluargalah anak menerima pendidikan
pertama dan utama di mana orang tua sebagai pendidik yang paling banyak waktu
anak bergaul dengannya.1
Di antara unsur yang mempunyai peranan dan tanggung jawab yang
sangat penting dalam keluarga adalah orang tua. Orang tua bertanggung jawab
terhadap anak secara kodrat, baik secara psikologi dan sosiologis.
Pendidikan/pengetahuan Agama orang tua sangat berpengaruh terhadap
kepribadian dan kemajuan pendidikan anak. Berhasil tidaknya pendidikan anak
sangat tergantung pada cara pembinaan yang dilakukan oleh kedua orang tua.
Pendidikan Agama keluarga perlu diberikan perhatian yang serius karena
merupakan muara utama bagi anak untuk meraih masa depannya. Orang tua
merupakan pendidik yang utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari
merekalah anak mula-mula menerima pendidikan.2
____________
1 Warul Walidin. Ak, Dinamika Pemikiran Pendidikan, (Yogyakarta: Taufiqiyah Sa’adah,
2003), hal. 39
2 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, cet VI, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 35
2Membina manusia agar menjadi hamba Allah swt yang selalu dengan
seluruh aspek kehidupannya, perbuatan, pikiran dan perasaannya adalah tujuan di
utusnya Nabi Muhammad saw, dan menjadi tanggung jawab kita bersama.
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan anak dalam
menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.3
Disamping itu, orang tua juga menjadi panutan yang baik serta memiliki
peranan terbesar dalam proses pendidikan dan pembentukan kepribadian. Para
analisis mengemukakan bahwa nilai-nilai agama dan moral anak terbangun di
sekeliling keluarga.4
Seorang anak yang sudah masuk pada usia remaja maka sudah akan
terjun kemasyarakat, maka dengan kata lain anak akan mendapatkan pendidikan
dari masyarakat, tetapi tidak menutup kemungkinan peranan dan pengawasan dari
orang tua juga masih sangat diperlukan oleh seorang anak. Terlebih-lebih saat
anak usia remaja, maka orang tua memegang peranan yang sangat penting bagi
anaknya.
Melalui pendidikan yang terstruktur seseorang akan memiliki daya
pemikiran yang berbeda, dari sejak pendidikan dasar, menengah sampai perguruan
____________
3 Hawi Akmal, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers,
2014) hal. 19-20
4 Uraian Selanjutnya, lihat Baqir Sharif al Qarashi, Seni Mendidik Islami, cet. I (Jakarta:
Pustaka Zahra, 2003) hal. 46
3tinggi. Begitupun pengaruhnya pada anak yang memiliki orang tua yang latar
belakang pendidikan formal orang tua yang berbeda mereka pasti memiliki sikap,
moral dan prilaku yang berbeda dalam kehidupan kesehariannya.
Menjadi orang tua tidak hanya penting bagi keberadaan kita sekarang,
tetapi juga bagi masa depan anak-anak kita, terutama membekalinya dengan
Pendidikan Agama Islam bagi anak, karena kelak orang tua yang memiliki anak
yang sukses dan berprestasi dalam belajarnya merupakan sebuah petualangan,
penuh dengan kejutan-kejutan dan perubahan-perubahan.
Pendidikan yang harus diberikan orang tua kepada anaknya, tidaklah
cukup dengan cara menyerahkan anak tersebut kepada suatu lembaga pendidikan.
Tetapi lebih dari itu orang tua haruslah menjadi guru yang terbaik bagi anak-
anaknya. Dan orang tua yang demikian, tidak hanya mengajarkan pengetahuan
(yang harus diketahui) dan menjawab pertanyaan-pertanyaan anaknya, tetapi lebih
dari itu orang tua juga harus menjadi teladan yang baik bagi anaknya terutama
keagamaannya. Melalui keteladanan, dan kebiasaan orang tua yang gandrung pada
ilmu, menjaga integritas moral dan kesalehannya dalam beribadah, inilah anak-
anak biasa meniru, mengikuti dan menarik pelajaran berharga darinya.
Pendidikan Agama berfungsi menuntun sikap dan prilaku anak-anak
mereka kearah yang baik. Pembinaan prilaku melalui pendidikan agama, dengan
tujuan agar dapat beribadah kepada Allah swt dan membina hubungan sosial yang
harmonis dengan masyarakat sekitarnya.5 Pembinaan sikap dan prilaku anak
____________
5 Sudirman A. M., Psikologi Pendidikan, cet. I, (Jakarta: Bina Aksara, 2000), hal. 53
4melalui pendidikan merupakan tugas mulia yang dibebankan kepada setiap orang
tua dengan menanamkan pendidikan sejak dini.6
Al-Qur’an sebagai sumber utama hukum Islam mewajibkan orang tua
untuk mendidik dan menjaga anak dari api neraka yang panas. Hal ini
sebagaimana firman Allah SWT dalam surat At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi:
 ٓ َٰلَم َاھَۡیلَع ُةَراَجِحۡلٱَو ُساَّنلٱ َاھُدُوقَو اٗرَان ۡمُكِیلَۡھأَو ۡمُكَُسفَنأ ْآُوق ْاُونَماَء َنیِذَّلٱ َاھَُّیٓأ َٰی ٞظَلاِغ ٌةَِكئ
 َنوُرَمُۡؤی اَم َنُولَعَۡفیَو ُۡمھَرََمأ ٓاَم َ َّ ٱ َنوُصَۡعی َّلا ٞداَدِش٦
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S. At-
Tahrim: 6)
Pada masyarakat modern tugas dan tanggungjawab pendidikan anak
diserahkan kepada suatu lembaga, yaitu sekolah. Sekolah disini merupakan tempat
melakukan kegiatan belajar dalam usaha untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Dalam mewujudkan lembaga pendidikan di atas orang tua selalu
dilibatkan dalam kualitas pendidikan anaknya, oleh karena itu begitu pentingnya
latar belakang pendidikan Agama orang tua bagi anak, sebagai motivator yang
aktif.
Namun hakikatnya sangat berbeda sekali orang tua yang berpendidikan
tinggi dengan orang tua yang berpendidikan rendah yang pasti kelihatan dalam
pengaplikasiannya seorang anak dalam kehidupan perilaku sehari-hari, orang tua
yang berpendidikan tinggi mereka pasti lebih tau dan mengerti cara mendidik dan
____________
6 Alel Sabur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hal. 248
5mengarahkan anaknya, mereka mampu memberikan respon yang tepat dan
pengasuhan yang efektif dan mengasyikkan terhadap anaknya.
Orang tua yang berpendidikan, mereka sangat mengerti dan paham
bahwa mereka tidak akan meninggalkan generasi mereka atau anak-anak mereka
dalam keadaan lemah, lemah disini lebih ditekankan dalam artian lemah dari segi
intelektualnya untuk berprestasi. Dalam Al-Qur’an disebutkan Qs. An-Nisa’: 9
 ِفۡلَخ ۡنِم ْاوُكََرت َۡول َنیِذَّلٱ َشَۡخیۡلَو اًدیِدَس ٗلاَۡوق ْاُولُوَقیۡلَو َ َّ ٱ ْاُوقََّتیَۡلف ۡمِھَۡیلَع ْاُوفاَخ ًاف َٰعِض ٗةَّی ِّرُذ ۡمِھ٩
Artinya:“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar”.
Oleh karena itu, latar belakang pendidikan agama orang tua sangat
penting bagi anak sebagai motivator yang aktif.
Dari latar belakang masalah di atas penulis tertarik mengangkat suatu
tema yang berjudul: “Latar Belakang Pendidikan Agama Orang Tua Dan
Pemikiran Keagamaan Remaja Di Gampong Ruak, Kluet Utara, Aceh
Selatan”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang akan dicari
penyelesaian pada penelitian ini, maka dapat dirumuskan permasalahannya ialah:
1. Bagaimana Pendidikan Agama Orang Tua di Gampong Ruak Kluet Utara
Aceh Selatan?
2. Bagaimana Pendidikan Agama Remaja di Gampong Ruak Kluet Utara?
63. Bagaimana Pengaruh Pendidikan Agama Orang Tua Terhadap Pemikiran
Keagamaan Remaja di Gampong Ruak Kluet Utara Aceh Selatan?
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Setiap aspek yang ingin diteliti pasti mempunyai tujuan-tujuan yang
akan dicapai. Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan karya
ilmiah ini adalah:
1. Untuk Mengetahui Pendidikan Agama Orang Tua di Gampong Ruak Kluet
Utara Aceh Selatan.
2. Untuk Mengetahui Bagaimana Pendidikan Agama Remaja di Gampong
Ruak Kluet Utara Aceh Selatan.
3. Untuk Mengetahui Ada Tidaknya Pengaruh Latar Belakang Pendidikan
Agama Orang Tua Terhadap Pemikiran Keagamaan Remaja di Gampong
Ruak Kluet Utara Aceh Selatan.
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
1. Sebagai pedoman bagi orang tua dalam mendidik anak dalam keluarga
terutama dalam Ilmu keagamaan
2. Sebagai bahan motivasi bagi anak dalam belajar dimasa yang akan datang
3. Bagi peneliti sebagai calon guru dalam menentukan mendidik anak yang
baik kedepannya
7D. Penjelasan Istilah
Pada bagian ini penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat
dalam judul skripsi ini untuk menghindari kesalah pahaman dan salah penafsiran
bagi para pembaca, adapun kata-kata yang ingin penulis jelaskan adalah:
1. Pendidikan Agama Islam
Agama adalah risalah yang disampaikan Allah swt kepada Nabi
Muhammad saw, sebagai petunjuk bagi manusia dan hukum yang telah sempurna
untuk dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata
serta mengatur hubungan sesama manusia dan hubungan dengan Allah swt,
tanggungjawab kepada Allah SWT, serta mengakui dirinya sebagai hamba.7
Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan yang Islami, yang memiliki
komponen-komponen yang secara keseluruhan mendukung terwujudnya sosok
muslim yang diidealkan. Pendidikan Islam ialah pendidikan yang teori-teorinya
disusun berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits.8 Adapun Agama/Pendidikan Agama
Islam yang penulis maksudkan dalam skripsi ini adalah orang tua yang tugasnya
memberikan pendidikan atau arahan tentang keagamaan untuk anaknya sendiri
atau dari yang tidak tau menjadi tau, atau ajaran Islam yang menjadi pedoman
dalam kehidupan sehari-hari baik mengenai hubungan dengan Allah (Akidah dan
Ibadah) maupun hubungan sesama manusia (Akhlak).
____________
7 Zakiah Daradjat, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarata: Bulan Bintang, 1991), hal. 58
8 H. Muahaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), hal. 6
82. Orang Tua
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk
sebuah keluarga.Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh
dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang
mengantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat.
Zakiah Daradjat menyatakan orang tua adalah orang membina pribadi
yang pertama dalam diri anak.9 Adapun menurut Amir Dadien Indra Kusuma,
Orang tua adalah orang yang pertama dan utama yang wajib bertanggung jawab
atas pendidikan anaknya.10
Adapun orang tua yang penulis maksudkan dalam skripsi ini adalah dua
orang manusia yang terdiri dari ayah dan ibu yang harus kita hormati dan sayangi
keduanya, yang tugasnya mengajarkan dan membimbing anak-anaknya dalam
kehidupan sehari-hari kearah yang lebih baik, terutama dalam keagamaannya.
3. Pemikiran Keagamaan Remaja
Adapun yang dimaksud dengan remaja disini adalah individu yang
sedang membentuk diri, baik laki-laki atau perempuan, sebagai akibat dari adanya
interaksi yang berkelanjutan antar pertumbuhan dan perubahan organisma
biologis di satu pihak dengan fisik, psikologis dan lingkungan.
____________
9 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, Cet. I, (Jakarta: Bulan Bintang, 2001), hal. 53
10 Amir Dadien Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Jiwa Pendidikan, Cet. III, (Surabaya:
Usaha Nasional, 2000), hal. 99
9Selain perkembangan fisik, psikis, intelektual, moral (spiritual) dan
sosial, anak juga mengalami suatu tahap perkembangan keberagamaan anak
sangat erat kaitannya dengan perkembangan fisik, psikis, intelektual dan sosial.
Artinya, keempat aspek ini paling dominan dalam proses perkembangan
keberagamaan anak. Berkaitan dengan perkembangan keberagamaan anak, ada
beberapa kecendrungan perubahan dalam diri anak, terutama sekali tentang cara
berfikir dan merasakan kehadiran agama pada fase awal sampai menginjak masa
akhir keremajaan.11
Adapun pemikiran keagamaan remaja merupakan pemahaman
kebangkitan dan perkembangan karena keyakinan dan praktek-praktek
sebelumnya akan berubah menjadi milik yang sebenarnya.
Dari sudut pandangan individu yang beragama, agama adalah sesuatu
yang menjadi urusan terakhir baginya. Artinya bagi kebanyakan orang, agama
merupakan jawaban terhadap kehausannya akan kepastian, jaminan, dan
keyakinan tempat mereka melekatkan dirinya dan untuk menopang harapan-
harapannya.
Aspek keagamaan dalam kepribadian seorang anak mencakup lima
aspek penting yang selalu mengitari dimensi penghayatan keberagamaan dalam
kehidupan bermasyarakat. Kelima aspek tersebut adalah :
____________
11 Husnijar, Konsep Subjek Didik Dalam Pendidikan Islam, (Banda Aceh; Ar-Raniry
Press, 2007), hal. 54
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a. Keimanan (aqidah) yang merupakan dimensi ideologis
b. Ibadah (praktek keagamaan) yang merupakan ritual keagamaan
c. Penghayatan atau kemakrifatan (ihsan) sebagi pengalaman keagamaan
d. Pengetahuan keagamaan yang merupakan dimensi intelektual, dan
e. Akhlak, bagian lain dari dimensi spiritual, merupakan konsekuensi
(akibat) dari proses keberagaman meski terbingkai dalam sistem
keagamaannya.
Secara umum fenomena perkembangan keagamaan pada diri manusia
mengalami perubahan dari masa ke masa. Anak pada masa remaja mencoba
menyelidiki Agama berdasarkan rangsangan emosional dan intelektual. Mereka
ingin mempelajari Agama berdasarkan pengertian intelektual dan tidak ingin
menerimanya secara begitu saja.12
E. Kajian terdahulu yang relevan
Penelitian-penelitian yang relevan diperlukan untuk kemudahan penulis
dalam melakukan proses penelitian diantaranya adalah :
1. Skripsi Khairunnisak, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2015 dengan judul “Peranan Orang Tua
Dalam Membina Kecerdasan Sipritual Anak (tinjauan terhadap keluarga PNS
di Kecamatan simpang tiga pidie)”. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan peranan orang tua yang berprofesi sebagai guru (PNS) dengan
kecerdasan spiritual anak di Kecamatan Simpang Tiga. Di samping itu juga,
____________
12 Husnijar, Konsep Subjek…, (Banda Aceh; Ar-Raniry Press, 2007), hal. 55
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sebagai konsep utama bagi orang tua dalam mendidik dan mengembangkan
kecerdasan spiritual anak, sehingga terciptanya anak-anak yang bermoral, taat
pada perintah agama, kepribadian baik dan berakhlakul karimah. Dalam
penelitian ini kesamaannya adalah bertujuan untuk mengetahui kependidikan
orang tua terhadap mengembangkan dan membina kecerdasan spiritual
(agama) anak. Dalam penelitian ini yang menjadi perbedaannya adalah untuk
melihat adanya perbedaan orang tua dari tamatan pondok pesantren dengan
orang tua tamatan madrasah dalam membina kecerdasan spiritual (agama)
anak.
2. Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Skripsi Muhammad amin wafai,
UIN Malang dengan judul “Pengaruh Latar belakang Pendidikan Agama
Orang Tua Terhadap Perkembangan Perilaku Anak”. Skripsi ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pendidikan agama orang tua terhadap
membimbing prilaku anak. Dalam penelitian ini kesamaannya adalah
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pendidikan agama orang
tua terhadap pemikiran keagamaan anak. Sedangkan Dalam penelitian ini
yang menjadi perbedaannya adalah disini remaja lebih berpedoman dalam
mengetahui pendidikan agama dalam hidupnya.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pendidikan Agama Orang Tua
Keyakinan bahwa pendidikan merupakan faktor yang penting untuk
kehidupan manusia memang ada sejak dulu sampai sekarang ini dapat dilihat dari
sebuah ayat Al-Qur’an yang menggambarkan tingginya kedudukan orang yang
mempunyai ilmu pengetahuan, ayat ini bisa menjadi motivasi untuk terus mencari
ilmu, adapun ayat itu adalah surat Al-Mujaadilah: 11
 ْاُونَماَء َنیِذَّلٱ ُ َّ ٱ َِعفَۡری ٖۚت َٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنیِذَّلٱَو ۡمُكنِم١١ .……
Artinya: “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat”… (Al-Mujadalah: 11).1
Agama secara umum merupakan petunjuk-petunjuk yang berasal dari
Tuhan, agama yang harus dipegang manusia dalam menata hidupnya yang multi
dimensi, karena itu agama merupakan suatu hal yang bersifat urgensi bagi
kehidupan manusia. Betapapun tingginya akal manusia akan tetapi jika terdapat
persoalan, maka harus dikembalikan kepada agama untuk memberikan kepuasan
atas persoalan-persoalan tersebut.2
Pendidikan Agama harus diajarkan pada anak semenjak kecil hingga
dewasa, dalam bentuk variasi pendidikan baik di lingkungan formal, maupun non
formal. Yang dimaksud dengan pendidikan dalam lingkungan formal ini setiap
____________
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Penjelasan Ayat Ahkam (Jakarta: Pena
Qur’an, 2002), hal. 544
2M. Rasyidi, Islam Untuk Disiplin Ilmu Filsafat, (Jakarta: Kuning  Mas, 1987), hal. 141
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individu akan mendapatkan pendidikan yang lebih luas mengenai pedoman dan
etika moral kemanusiaan untuk bekalnya dalam menghadapi pergaulan di
masyarakat. Di antara tugas orang tua adalah memelihara dan mendidik anaknya
hingga dewasa serta mengembangkan potensi kemampuan anak agar memiliki
kecakapan dalam pendidikan dan kepribadian untuk memperoleh kesejahteraan
hidup mereka.
Anak merupakan amanah dari Allah Swt yang diberikan kepada setiap
orang tua, anak juga buah hati, anak juga cahaya mata, tumpuan harapan serta
kebanggaan keluarga. Anak adalah generasi yang akan datang yang mewarnai
masa kini dan diharapkan dapat membawa kemajuan dimasa mendatang. Anak
juga merupakan ujian bagi setiap orang tua sebagaimana disebutkan dalam Al-
Qur’an surah al-Anfal ayat 28 yang berbunyi :
 ٞمیِظَع ٌرَۡجأ ٓۥُهَدنِع َ َّ ٱ ََّنأَو َٞةنِۡتف ۡمُكُد َٰلَۡوأَو ۡمُُكل َٰوَۡمأ ٓاَمََّنأ ْآوَُملۡعٱَو٢٨
Artinya: “Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah
sebagai cobaan dan sesungguhnya disisi Allah-lah pahala yang
besar.” (QS.Al-Anfal ayat 28).
Ayat di atas, menjelaskan salah satu ujian yang diberikan Allah swt
kepada orang tua adalah anak-anak mereka. Itulah sebabnya setiap orang tua
hendaklah benar-benar bertanggungjawab terhadap amanah yang diberikan Allah
swt sekaligus menjadi batu ujian yang harus dijalankan. Jika anak yang di didik
mengikuti ajaran Islam maka orang tua akan memperoleh ganjaran pahala yang
besar dari hasil ketaatan mereka. Anak sebagai rahmat salah satu rahmat Allah swt
bagi orang tua adalah rahmat dikaruniai anak.
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Sesuai Firman Allah swt dalam Al-Qur’an surat Al-Anbiya ayat 84 yang
berbunyi:
… ُۡمھَع َّم ُمَھلۡثِمَو ۥَُھلَۡھأ ُھ َٰنَۡیتاَءَو َنیِِدب َٰعِۡلل ٰىَرۡكِذَو َانِدنِع ۡن ِّم ٗةَمۡحَر٨٤
Artinya: "Dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan Kami lipat
gandakan bilangan mereka sebagai suatu Rahmat darisisi Kami dan
untuk menjadi peringatan bagi semua yang menyembah kami"(QS. Al-
Anbiya : 84)
Hadits di bawah ini juga menjelaskan bahwa anak lahir atas dasar fitrah
 ْنِم َام َْملَس َو ِھّْیلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلْوُسَر َلَاق ُلُْوَقی َناَك ُھََّنا َةَرْیَُرھ ِىَبا ْنَع
 ِةَرِْطفْلا َىلَع َُدلُْوی َِّلاا ٍدُْول ْوَم ِِھناَد َِّوُھی ُهاََوَبَاف(ىناربط هاور) ِِھناَس ِّجَُمیَْوا ِِھناَر ِّصَُنیَْوا
Artinya: Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. : Nabi Muhammad SAW pernah
bersabda, “setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (tidak
mempersekutukan Allah) tetapi orang tuanya lah yang menjadikan dia
seorang yahudi atau nasrani atau majusi. (HR. Thabrani).
Makna hadits di atas adalah manusia difitrahkan (memiliki sifat
pembawaan sejak lahir) dengan kuat di atas Islam. Akan tetapi, tentu harus ada
pembelajaran Islam dengan perbuatan/tindakan. Siapa yang Allah takdirkan
termasuk golongan orang-orang yang berbahagia, niscaya Allah akan menyiapkan
untuknya orang yang akan mengajarinya jalan petunjuk sehingga jadilah dia
dipersiapkan untuk berbuat (kebaikan).
Sebaliknya, siapa yang Allah ingin menghinakannya dan mencelakakannya, Allah
menjadikan sebab yang akan mengubahnya dari fitrahnya dan membengkokkan
kelurusannya. Hal ini sebagaimana keterangan yang ada dalam hadits tentang
pengaruh yang dilakukan kedua orang tua terhadap anaknya yang menjadikan si
anak beragama Yahudi, Nasrani, atau Majusi.
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Rahmat diberi Allah swt yaitu berupa anak, merupakan nikmat dan
rezeki bagi orang tuanya. Karena kedatangan anak di tengah keluarga dapat
menambah kebahagiaan keluarga dan menambah rezeki bagi orang tuanya. Oleh
karena itu setiap lahir anak, dianjurkan Nabi Muhammad saw, untuk
menyembelih aqiqah, mencukur rambut dan menamainya dengan nama yang baik,
sebagai tanda syukur atas rahmat dan rezeki yang tak ternilai harganya.3 Disini
ada dua karakter pendidikan agama orang tua.
1. Pendidikan Pesantren / Dayah
Pesantren merupakan dunia tradisional Islam yang mampu mewarisi dan
memelihara kesinambungan tradisi Islam yang dikembangkan ulama dari masa ke
masa, tidak terbatas pada periode tertentu. Oleh karena itu, ketahanan lembaga
pesantren agaknya secara implisit menunjukkan bahwa dunia islam tradisi dalam
segi-segi tertentu masih tetap relevan di tengah deru modernisasi. Memang pada
awalnya, dunia pesantren terlihat ‘rikuh’ dan hati-hati dalam menerima
modernisasi sehingga terdapat kesenjangan antara pesantren dengan dunia luar.
Namun, secara gradual pesantren melakukan akomodasi dan konsesi tertentu yang
dipandangnya cukup tepat dalam menghadapi modernisasi dan perubahan secara
luas.
Keniscayaan bahwa pesantren tetap utuh hingga kini bukan hanya
disebabkan oleh kemampuannya dalam melakukan akomodasi-akomodasi tertentu
seperti terlihat di atas, tetapi juga lebih banyak disebabkan oleh karakter
____________
3Syahminan Zaini, Arti Anak Bagi Seorang Muslim, (Surabaya: Al Ikhlas, 1982), hal. 116
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eksistensinya. Karakter yang dimaksud adalah, sebagaimana dikatakan oleh
Nurcholish Madjid, dalam buku Suwendi, M. Ag. (Sejarah dan Pemikiran
Pendidikan Islam), pesantren tidak hanya menjadi lembaga yang identik dengan
makna keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia
(indigenous).4
Dayah merupakan suatu lembaga pendidikan Islam tradisional yang
paling terkenal di Aceh. Dimana, ilmu Agama diberikan secara teori dan sekaligus
dipratekkan dalam kehidupan dayah. Di wilayah lain di Indonesia, lembaga ini di
kenal dengan istilah pesantren. Sementara di Aceh, hanya istilah dayah yang
dipopulerkan. Dayah adalah salah satu institusi pendidikan tertua di Aceh dan
telah banyak mempengaruhi masyarakat khususnya dalam menjalankan praktek
keagamaan.5
Dayah merupakan lembaga pendidikan Islam yang banyak menciptakan
ulama, juru dakwah, pendidik, dan pemimpin yang berwawasan luas, sehingga
mampu memecahkan berbagai persoalan umat serta mampu berhadapan dengan
cobaan-cobaan dan rintangan dalam usaha menyebarluaskan Agama Islam
keseluruh penjuru tanah air. Ulama dan muballigh yang telah menamatkan
studinya disuatu dayah kembali mendirikan dayah atau pesantren yang baru di
daerah asalnya.
____________
4Suwendi, Sejarah dan Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), hal. 162
5Muhammad AR, Potret Aceh Pasca Tsunami (Mengintip Peran Dayah Dalam
Menghadapi Akulturasi Akhlak) (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2007), hal. 115
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Peranan dayah sebagai lembaga pendidikan Islam selalu berupaya
meningkatkan pemahaman, penghayatan dan pengalaman ajaran Islam bagi
masyarakat seperti dikemukakan oleh H. Muhammad Sulthon Masyud yaitu:
Menguasai ilmu Agama (tafakkuh fi Al-Din) dan mampumelahirkan
insan-insan yang mempunyai ilmu Agama, transmisi dan transfer ilmu-ilmu
Islam, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam, dengan tekun, ikhlas
semata-mata berbakti dan mengabdi kepada Allah swt, pemeliharaan tradisi Islam
dan reproduksi ulama, mampu menghidupkan sunnah Rasul dan menyebarkan
ajaran Islam secara utuh (kaffah), berakhlak luhur, berfikir kreatif, hidup
sederhana, tahan uji, berjama’ah, beribadah, kasih sayang dan taqwa kepada Allah
swt.6
a. Dasar Pendidikan Islam Pada Dayah / Pesantren
Dayah merupakan basis pendidikan agama Islam yang berperan
membina pendidikan Islam dikalangan masyarakat. Sebagai lembaga pendidikan
Islam, dayah tentu saja mempunyai dasar dan tujuan pendidikan tersendiri yang
tidak terlepas dari dasar dan tujuan pendidikan Islam. Pelaksanaan pendidikan
Islam pada sebuah dayah tentunya mempunyai dasar atau landasan yang
menentukan gerak langkah dan tujuan pembangunan pendidikan. Dasar
pendidikan Islam pada sebuah dayah merupakan landasan utama dalam
pelaksanaan pendidikan yang mengarahkan kegiatan pendidikan. Tanpa dasar itu
maka pendidikan tidak mempunyai arah dan tujuan yang hendak dicapai, sehingga
proses pendidikan tidak sistematis, efektif dan efisien.7
____________
6Sulthan Masyhud, Manajemen Pondok Pesantren, Cetakan II, (Jakarta: Diva Pustaka,
2001) hal. 90
7Mohd. Athiyah Al-Abrasi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Terjemahan Bustami
Al-Ghani, Cet. I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993). Hal. 133
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Dasar utama pendidikan agama Islam pada sebuah dayah bersumber
pada Al-Qur’an dan Hadits terdapat materi serta pedoman pelaksanaan
pendidikan. Oleh karena itu, Al-Qur’an dan Hadits merupakan dasar utama
pengembangan pendidikan Islam, hal ini senada dengan ungkapan Jalaluddin dan
Utsman Said bahwa: “Dasar pendidikan Islam identik dengan ajaran Islam itu
tersendiri keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Al-Qur’an dan Hadits”.8
Sejak zaman Rasulullah saw, masjid telah dijadikan sebagai tempat
pendidikan. Dalam perkembangan selanjutnya, masjid tetap digunakan sebagai
tempat melaksanakan pendidikan. Seiring dengan pesatnya perkembangan Islam
dan ilmu pengetahuan, semakin banyak pula putra-putri Islam yang di didik di
masjid, dan beraneka ragam pula pengetahuan dipelajari.9
Oleh karena itu pendidikan agama orang tua sangatlah berpengaruh
terhadap karakter anak dalam membentuk manusia yang beriman, bertaqwa
terhadap Tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia.
2. Pendidikan Madrasah
Madrasah sebagai lembaga pendidikan dalam bentuk pendidikan formal
sudah dikenal sejak awal abad ke-11 atau 12 M, atau abad ke 5-6 H, yaitu sejak
dikenal adanya Madrasah Nidzamiah yang didirikan di baghdad oleh Nizam Al-
Mulk, seorang wazir dari dinasti saljuk. Pendirian madrasah ini diperkaya
____________
8Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), hal. 37
9Tri Qurnati, Budaya Belajar dan Keterampilan Berbahasa Arab di Dayah Aceh Besar,
hal. 2
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khasanah lembaga pendidikan dilingkungan masyarakat Islam, karena pada masa
sebelumnya masyarakat Islam hanya mengenal pendidikan tradisional yang
diselenggarakan di masjid-masjid.
Orang-orang yang kemudian masuk Islam ingin mempelajari dan
mengetahui lebih lanjut tentang ajaran Islam, orang ingin bisa mengerjakan
sembahyang, bisa berdo’a, dan bisa membaca Al-Qur’an. Dari sinilah mulai
tumbuh pendidikan Agama Islam, pada mulanya mereka belajar di rumah-rumah,
di langgar, di masjid-masjid dan kemudian berkembang menjadi pondok
pesantren.
Secara mendasar dapat dikatakan bahwa, madrasah mempunyai karakter
yang sangat spesifik bukan hanya melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran
Agama, tetapi juga mempunyai tugas untuk memberikan bimbingan hidup di
masyarakat. Madrasah yang membawa fungsi tauhid demikian, akan paralel
dengan kesadaran tauhid masyarakat yang dilandasi oleh kebutuhan
memperdalam dan mengamalkan ilmu-ilmu agamanya. Oleh karena itu madrasah
adalah milik masyarakat dan penyatukan nilai-nilai yang telah hidup dan
dikembangkan di dalam kebudayaan sebagai milik masyarakat. Cita-cita
mendirikan madrasah berkaitan dengan ibadah untuk mencapai keridhaan Allah
swt, sehingga kemudian berkait dengan fungsi ibadah sosial yang kebanyakan
menjadi tugas partikelir dan bersifat swasta.10
____________
10Abdul Rachman Saleh, Madrasah Dan Pendidikan Anak Bangsa, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2004). Hal. 11-20
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Dalam ajaran Islam, pendidikan merupakan salah satu aspek dari
keseluruhan ajaran Islam yang tujuannya tidak terlepas dari tujuan hidup manusia
dalam Islam. Yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu
bertaqwa kepada-Nya, dan dapat mencapai kehidupan yang berbahagia di dunia
dan di akhirat.
Secara lebih tegas, pendidikan adalah suatu totalitas proses transformasi
nilai, ketrampilan dan informasi (pengetahuan) yang disampaikan secara formal
atau tidak formal, dari satu pihak kepihak lainnya. Pendidikan adalah sebuah
upaya pedagois untuk menginternalisasikan pengetahuan, ketrampilan dan nilai
kepada subjek didik melalui proses pembelajaran.
Madrasah, tidak diragukan lagi, merupakan salah satu lembaga dan
sistem pendidikan Islam yang memegang peranan signifikan untuk mewujudkan
cita-cita ajaran Islam. Apalagi, madrasah adalah lembaga pendidikan sistemik
yang menekankan aspek pengembangan moralitas subjek didik secara utuh,
disamping pengembangan keilmuan. Madrasah merupakan sistem pendidikan
yang cukup menaruh perhatian pada pengembangan potensi individual, seperti
watak dan kepribadian.11
B. Peran dan Fungsi Pendidikan Agama Islam
Dasar utama pendidikan Agama Islam adalah bersumber pada Al-Qur’an
dan Hadits. Keduanya merupakan sumber hukum sekaligus sebagai landasan
____________
11Muhibuddin, Khazanah Pendidikan Islam Indonesia, Cet. I (Banda Aceh: Ar-
RaniryPress dan Lembaga Naskah Aceh (NASA), 2012), hal. 68-70
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pendidikan, sebab di dalam Al-Qur’an dan Hadits terdapat materi serta pedoman
pelaksanaan pendidikan. Oleh karena itu, Al-Qur’an dan Hadits merupakan dasar
utama pengembangan pendidikan Islam. Hal ini senada dengan ungkapan
jalaluddin dan Utsman Said bahwa dasar pendidikan agama Islam adalah identik
dengan ajaran Islam itu sendiri, keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Al-
Qur’an dan Hadits.12
Agama dalam kehidupan sosial mempunyai fungsi sebagai sosialisasi
individu, yang berarti bahwa agama bagi seorang anak akan mengantarkannya
menjadi dewasa. Sebab untuk menjadi dewasa seseorang memerlukan semacam
tuntunan umum untuk mengarahkan aktifitasnya dalam masyarakat dan juga
merupakan tujuan pengembangan kepribadiannya.13
Fungsi pendidikan adalah menciptakan situasi atau lingkungan yang
menunjang perkembangan potensi-potensi tersebut. Maka pendidikan Agama
Islam harus berperan sebagai berikut.
a. Membentuk watak serta peradaban bangsa dalam rangka membangun manusia
seutuhnya untuk membentuk manusia yang beriman, bertaqwa terhadap Tuhan
yang maha esa dan berakhlak mulia.
b. Menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa, maksudnya adalah manusia
yang selalu taat dan tunduk terhadap apa-apa yang diperintahkan oleh Allah
swt, dan menjauhi segala larangannya.
____________
12Jalaluddin, Filsafat Pendidikan…., hal. 37
13Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), hal. 21
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Oleh karena itu, dapat kita pahami bahwa pendidikan agama islam di
samping fungsinya sebagai fungsi pendidikan, juga berfungsi sebagai fungsi
Agama. Artinya, untuk mengetahui ajaran Agama Islam tidak lain melalui tahapan
proses pendidikan yang pada akhirnya konsep manusia iman, taqwa, dan akhlak
mulia akan tercapai.
Pendidikan Agama itu tidak boleh lepas dari pengajaran agama, yaitu
pengetahuan yang di tujukan kepada pemahaman hukum-hukum, syarat-syarat,
kewajiban-kewajiban, batas-batas dan norma-norma yang harus dilakuan dan di
indahkan. Pendidikan agama harus memberikan nilai-nilai yang dapat dimiliki dan
diamalkan oleh anak, supaya semua perbuatannya dalam hidup mempunyai nilai-
nilai agama, memilki roh yang tidak keluar dari moral agama.14
C. Pemikiran Keagamaan Remaja
Remaja merupakan individu yang sedang membentuk diri, baik laki-laki
atau perempuan, sebagai akibat dari adanya interaksi yang berkelanjutan antar
pertumbuhan dan perubahan organisma biologis di satu pihak dengan fisik,
psikologis dan lingkungan sosial di lain pihak. Dalam Islam, secara etimologi,
kata remaja berasal dari kata murahaqoh, kata kerjanya raahaqo yang berarti al-
iqtirab (dekat). Secara terminologi, berarti mendekati kematangan secara fisik,
akal, jiwa dan sosial.
____________
14Abdul Rahman shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 42-46
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Masa remaja adalah masa yang dianggap sebagai masa kecendrungan
dalam kehidupan seseorang. Karakteristik masa remaja adalah bertambahnya
kekuatan tumbuh, pemikiran yang cemerlang, akal yang sempurna, serta
perubahan pada cara berfikir dan perubahan pada sikap dalam usaha untuk
menyingkapi hal-hal yang baru.15
Dengan demikian, remaja merupakan potensi manusia yang perlu
dimanfaatkan. Dalam rangka pemanfaatan potensi, perlu ada usaha-usaha guna
mengembangkan generasi muda untuk melibatkannya dalam proses kehidupan
berbangsa dan bernegara. Beragam usaha itu, dapat dilakukan baik melalui
pendidikan formal, nonformal, dan informal.
Sejalan dengan keadaan masa remaja sebagai masa kematangan,
sebenarnya tersirat juga kekhawatiran mereka untuk menghadapi masa depan,
karena kematangan juga memberi kesan bahwa mereka sudah berada dipintu
gerbang kedewasaan.
Dalam berpakaian dan bertingkah laku mereka sudah seperti orang
dewasa, seiring dengan perkembangan pribadi dan keterkaitannya dengan
kehidupan sosial, serta pengalaman masa kecilnya, sifat-sifat umum remaja akan
berpengaruh pula terhadap kehidupan keagamaannya.
Agama bagi kehidupan remaja itu sendiri berperan sebagai sistem
kepercayaan yang memberikan pegangan yang kokoh bagi masa depannya.
____________
15Sayid Muhammad Az- Za’balawi, Pendidikan Remaja antara Islam dan Ilmu Jiwa,
(Jakarta: Gema Insani, 2007), hal 83
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Agama juga merupakan sistem ibadah yang akan memberikan petunjuk tentang
tata cara berkomunikasi dengan Tuhan. Agama dapat memberikan sebuah
kerangka dasar tentang moral, sehingga dapat membuat seseorang mampu
membandingkan tingkah lakunya. Agama dapat menstabilkan tingkah laku dan
bisa memberikan penjelasan mengapa dan untuk apa seseorang berada di dunia
ini. Agama juga memberikan pelindung rasa aman terutama bagi remaja yang
sedang mencari identitas diri.16
Keagamaan para remaja merupakan kebangkitan dan perkembangan
karena keyakinan dan praktek-praktek sebelumnya akan berubah menjadi milik
yang sebenarnya. Dalam beberapa kelompok agama, keadaan itu dianggap bahwa
masa remaja merupakan masa yang cukup matang untuk berubah atau siap
menerjunkan diri terhadap agama.
Secara lebih mendasar, bangkitnya keagamaan para remaja itu
dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:
1. Secara tradisional bangkitnya rasa Agama itu dibina oleh orang tuanya pada
waktu mereka menjalani awal masa puber. Kesadaran anak pada Agamanya
merupakan satu petunjuk yang penting dalam pertumbuhan mereka.
2. Terjadinya peningkatan inteligensi disertai dengan penambahan kemampuan
yang dapat memotivasi anak awal remaja untuk mempertimbangkan
keyakinan Agama yang diterimanya pada waktu itu masih kecil.
____________
16Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), hal. 28
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3. Memusatkan perhatian terhadap Agama sebagai persiapan untuk
menggabungkan diri dengan jama’ah agama sebagai anggota penuh yang
memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan orang dewasa lainnya.
4. Sebagai seorang anak, ia sudah terbiasa mengunjungi keluarganya untuk
meminta nasehat, releks, dan mencari kesenangan atau memohon bantuan
sesuatu. Ada masa-masa tertentu dimana pada mulanya anak merasa
terasingkan oleh keluarganya.
Dari sudut pandangan individu yang beragama, agama adalah sesuatu
yang menjadi urusan terakhir baginya. Artinya bagi kebanyakan orang, agama
merupakan jawaban terhadap kehausannya akan kepastian, jaminan, dan
keyakinan tempat mereka melekatkan dirinya dan untuk menopang harapan-
harapannya.
Bagi remaja, agama memiliki arti yang sama pentingnya dengan moral.
Bahkan, sebagaimana dijelaskan oleh Jalaluddin dalam buku Psikologi Agama,
agama memberikan sebuah kerangka moral, sehingga membuat seseorang mampu
membandingkan tingkah lakunya. Agama dapat menstabilkan tingkah laku dan
biasanya memberikan penjelasan mengapa dan untuk apa seseorang berada
didunia ini. Agama memberikan perlindungan rasa aman, terutama bagi remaja
yang tengah mencari eksistensi dirinya.17 Pendidikan Agama bagi remaja
diusahakan agar ajaran-ajaran Agama tidak hanya diketahui melainkan harus
____________
17Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 74
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dihayati serta dipahami, sehingga menimbulkan keyakinan untuk hidup sesuai
ajaran Islam.18
Apabila agama telah menjadi panutan para remaja dan ia meyakini serta
menghayati secara mendalam, maka agama akan membentuk sebuah tatanan nilai-
nilai moral dan sikap. Selanjutnya orang-orang akan bertindak sesuai dengan
ajaran Agama. Segala perbuatan yang dilarang oleh agama akan ditinggalkan dan
akan melaksanakan apa saja yang telah diperintahkan serta mengaplikasi ajaran
agama dalam kehidupan.
Islam datang dengan membawa petunjuk-petunjuk dan obat penyejuk
jiwa serta kebahagiaan dalam kehidupan manusia. Berkenaan dengan hal ini,
Allah swt berfirman dalam Al-Qur’an surat Yunus ayat 57 yang berbunyi:
 ٞةَمۡحَرَو ىُٗدھَو ِروُد ُّصلٱ ِيف اَمِّل ٞٓءَافِشَو ۡمُكِّب َّر ن ِّم ٞةَظِعۡو َّم مُكۡتَٓءاَج َۡدق ُساَّنلٱ َاھَُّیٓأ َٰی
 َنِینِمۡؤُمۡلِّل٥٧
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman”.
(Surat Yunus: 57).
Ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah swt menjelaskan kepada
kita agar dapat menjauhkan diri dari perbuatan yang tercela karena telah datang
pelajaran dari Allah swt melalui firman-Nya yang dapat kita jadikan sebagai
petunjuk dalam menjalani kehidupan yang fana ini. Barang siapa yang meyakini
____________
18Abu Ahmadi, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1981), cet I, hal. 106
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dan menjadikan Al-Qur’an itu sebagai pelajaran maka ia akan selamanya
mendapatkan keselamatan dan rahmat dari Allah swt.
D. Peranan Agama Terhadap Remaja
Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan berkesadaran dan
bertujuan, Allah swt menyusun landasan pendidikan yang jelas bagi seluruh
manusia melalui syariat Islam. Adapun tujuan pendidikan Agama Islam adalah
untuk merealisasikan penghambaan kepada Allah swt dalam kehidupan manusia,
baik secara individu maupun secara sosial.19
Masa remaja adalah masa yang dianggap sebagai masa kecermelangan
dalam kehidupan seseorang. Karakteristik masa remaja adalah bertambahnya
kekuatan tubuh, pemikiran yang cemerlang, akal yang sempurna, serta perubahan
pada cara berfikir dan perubahan pada sikap dalam usaha untuk menyingkapi hal-
hal yang baru.
Ajaran-ajaran agama yang diterima pada waktu masih anak-anak akan
berkembang dan bertambah subur, apabila dalam menganut kepercayaan-
kepercayaan agama itu tidak mendapat kritikan. Ide kepercayaan keagamaan pada
masa kecil akan menjadi keyakinan yang dipegang teguh melalui pengalaman-
pengalaman yang diingatnya.
Akan tetapi pada dasarnya hanya satu kekuatan yang mampu menguasai
semua perkara dan unsur-unsur yang dapat mempengaruhi para remaja, jika
____________
19Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat,
(Jakarta: Gema Insani, 1995), hal 11
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seandainya kekuatan tersebut dapat dijaga dari semua pengaruh yang masuk pada
dirinya, yaitu kekuatan akal yang merupakan kendali bagi semua perkara dan
kunci kestabilan jiwa seseorang serta semua tingkah lakunya. Sayid Muhammad
Az-za’balawi menambahkan, “Fase remaja adalah fase biasa. Paling jauh yang
membuatnya berbeda dari fase-fase sebelumnya adalah kematangan akal dan
kemampuan untuk berfikir secara mandiri”.20
Adapun kecendrungan remaja untuk berfikir mengenai soal-soal agama
tidak ada salahnya. Sebab, remaja telah menerima sebagian konsep dan adat-adat
agama pada fase anak-anak dan mempraktekkan ibadah sesuai dengan
kemampuannya. Hanya saja kalau sebelumnya dia menerima hal-hal tersebut
dengan meniru-niru, sekarang dia ingin menambahnya denga keimanan, dengan
memakai akal untuk memahami masalah-masalah agama.
Sebenarnya minat remaja terhadap agama cukup besar, karena mereka
menyadari agama berperan penting dalam kehidupan. Namun ada sebagian remaja
yang menganggap agama sebagai sumber dari rangsangan emosional dan
intelektual, sehingga ingin mempelajarinya berdasarkan pengertian intelektual.
Mereka ingin menerima agama sebagai sesuatu yang bermakna berdasarkan
keinginan untuk mandiri dan bebas menentukan keputusan-keputusan mereka
sendiri. Para pakar menyebutkan bahwa kriminalitas remaja disebabkan
kurangnya pemahaman terhadap agama. Sudarsono dalam buku yang berjudul
____________
20Sayid Muhammad Az-Za’balawi, Pendidikan Remaja Antara Islam dan Ilmu Jiwa,
(Jakarta: Gema Insani, 2007 ) hal. 83
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Kenakalan Remaja mengungkapkan, “Dalam kenyataan sehari-hari menunjukkan
bahwa anak remaja yang melakukan kejahatan sebagian besar kurang memahami
norma-norma agama, bahkan lalai dalam menunaikan perintah-perintah agama
antara lain mengikuti kebakhilan, shalat dan puasa”.21
Begitu besarnya fungsi agama bagi manusia, sehingga seseorang tanpa
agama maka jiwanya akan terasa gersang dan kosong, tidak ada pelita dalam
hidupnya yang ada hanya kehampaan. Agama juga menjadi panutan untuk
seseorang dalam menjalani hidup baik di dunia maupun akhirat. Dalam buku yang
berjudul Islam Tinjauan Spiritual dan Sosial karangan Alwahidi Ilyas disebutkan
bahwa “Islam merupakan risalah yang bersifat universal, dimana jajarannya
mengatur manusia untuk menyelesaikan segala problematika hidup, baik peran
dirinya sebagai individu, anggota masyarakat bahkan sebagai warga negara
sekalipun”.22
Remaja-remaja yang mendapat didikan agama dengan cara yang tidak
memberi kesempatan untuk berfikir logis dan mengkritik pendapat-pendapat yang
tidak masuk akal, disertai pula oleh kehidupan lingkungan dan orang tua yang
juga menganut agama yang sama, maka kebimbangan pada masa remaja itu agak
kurang. Remaja-remaja akan merasa gelisah dan kurang aman apabila agama atau
keyakinannya berlainan dari agama atau keyakinan orang tuanya. Keyakinan
____________
21Sudarsono, Etika Islam tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),
hal.120
22Alwahidi Ilyas. M Jakfar Puteh, Islam Tinjauan Spritual dan Sosial, (Banda Aceh: Citra
Kreasi Utama, 2006 ), hal. 101
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orang tua dan keteguhannya menjalankan ibadah dan memelihara nilai-nilai
agama dalam hidupnya sehari-hari menolong remaja dari kebimbangan agama.23
Oleh karena itu, tanpa berpedoman pada agama maka remaja akan
kehilangan arah dan pegangan karena karakteristiknya yang sudah mengalami
peningkatan dibanding masa anak-anak. “Sudah maklum bahwa pada fase remaja,
mereka menghadapi problematika, krisis pemikiran, dekadensi moral, psikologis
dan psikis. Sedangkan mereka tidak punya pelindung dari pengaruh ini, kecuali
berpegang teguh kepada agama, berjalan pada jalurnya dan di bawah
bimbingannya”.24 Hal ini senada dengan pendapat Sururin bahwa “Persoalan yang
berkaitan dengan keresahan jiwa akan terselesaikan dengan baik jika menjadikan
agama sebagai pedoman dalam kehidupannya.”25
Allah berfirman: (Qs. Ar-Rad:28)
 ُُلق ُّنِئَمَۡطتَو ْاُونَماَء َنیِذَّلٱ ُبُوُلقۡلٱ ُِّنئَمَۡطت ِ َّ ٱ ِرۡكِذِب ََلاأ ِۗ َّ ٱ ِرۡكِذِب ُمُھبو٢٨
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah
hati menjadi tentram. (Qs. Ar-Rad: 28)
Ayat di atas dapat disimpulkan bahwa, apapun yang terjadi dalam hidup
kita hanya dengan mengingat Allah swt hati menjadi tentram, dan damai. Dalam
menyelesaikan suatu perkara di dalam kehidupan.
____________
23Sahilun A. Nasir, Peranan Pendidikan Agama……., hal. 156
24Hamad Hasan Ruqaith, Problematika Kontemporer Dalam Tinjauan Islam, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2004), hal. 77
25Sururin, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004 ), hal.181
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa agama merupakan
petunjuk-petunjuk yang berasal dari tuhan, yang harus dipegang manusia dalam
menata hidupnya. Agama dapat memberikan sebuah kerangka dasar moral,
sehingga mampu membandingkan tingkah laku. Agama juga memberikan rasa
aman pada diri seseorang. Betapapun tingginya akal manusia akan tetapi jika
terdapat persoalan-persoalan, maka harus dikembalikan kepada agama.
Selanjutnya dengan adanya pendidikan agama dalam kehidupan,
seseorang tentunya mempunyai arah kehidupan. Seseorang mampu membentuk
watak, agama juga mampu membentuk manusia yang beriman, bertaqwa terhadap
Tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia.
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BAB III
METODEPENELITIAN
Metode adalah strategi dalam penelitian ilmiah yang bertujuan untuk
meramalkan, mengontrol dan menjelaskan gejala-gejala yang teramati guna
mendapatkan kebenaran yang diinginkan.1 Sedangkan penelitian adalah usaha
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan
yang dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.2
Sementara metode penelitian menurut Sugiyono adalah cara-cara ilmiah
untuk mendapatkan data yang valit, dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi
masalah.3
A. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Gampong Ruak Kluet Utara Aceh Selatan.
Adapun alasan peneliti memilih Gampong Ruak Kluet Utara Aceh Selatan, karena
lokasinya strategis dan gampong peneliti sendiri, di tengah kesibukan masyarakat
yang sedang beraktifitas, akses berbagai informasipun teramat mudah. Pemilihan
lokasi ini juga dikarenakan belum adanya peneliti yang melakukan penelitian
____________
1M. Subana, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: PustakaSetia, 2009), hal. 10
2Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, jilid I (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 4
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2009), hal. 6
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dengan tema Latar belakang Pendidikan Agama Orang Tua dan Pemikiran
Keagamaan Remaja.
Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan
hasil penelitian. Dengan demikian, maka yang akan menjadi subjek dalam
penelitian ini meliputi orang tua, yang tamatan pesantren dan orang tua yang
tamatan Madrasah, serta anak remaja dari orang tua tersebut.
B. Jenis Data yang Diperlukan
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam bahasan ini adalah kajian
lapangan (Field Reseach).4 Kajian lapangan (Field Reseah) yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara terjun langsung kelokasi penelitian, yang dalam hal ini
adalah di Desa Ruak Kluet Utara Aceh Selatan. Dari hasil penelitian lapangan
tersebut penulis menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu memusatkan pada
tahap pencatatan, penguraian dan menggambarkan serta menganalisis data-data
terkumpul. Adapun data yang dibutuhkan adalah keterangan informasi yang
berasal dari responden terutama Orang tua di Desa Ruak Kluet Utara.
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah seluruh objek yang akan diteliti dalam suatu penelitian.5
Sedangkan menurut S. Margono, populasi adalah keseluruhan data yang menjadi
____________
4Rusdin Pohan, Metedologi Penelitian, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institut, 2008), hal. 5
5Winarto Surachmad, Dasar-dasar dan Teknik Reseach, (Bandung; Tarsito, 1972), h. 92
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penelitian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang dibutuhkan.6 Populasi
digunakan ketika hendak meneliti keseluruhan dari objek yang ada dalam wilayah
penelitian.
Berdasarkan permasalahan dan tempat penelitian, maka yang menjadi
populasi dalam hal ini adalah 5-10 orang tua yang tamatan Pesantren dengan
orang tua yang tamatan Madrasah yang memiliki anak remaja usia 12-20 Tahun di
Desa Ruak Kluet Utara Aceh Selatan.
Sampel adalah cuplikan atau sebagian dari objek yang diteliti mewakili
dari populasi tersebut. Jadi dalam penetapan sampel, penulis berpedoman pada
pendapat Suharsimi Arikunto yang mengemukakan bahwa: “Apabila subjeknya
kurang dari 100, lebih baik di ambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah objeknya besar, maka dapat diambil
antara 10%-15% dan lebih.7 Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah: keluarga
yang memiliki anak remaja 12-20 tahun.
Alasan penulis memilih orang tua karena sesuai dengan tujuan penelitian
dan skripsi ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Latar belakang
pendidikan Agama orang tua terhadap pemikiran keagamaan remaja dan
bagaimana orang tua dalam memberi pembinaannya, serta kendala-kendala yang
dihadapi oleh orang tua.
____________
6S. Margono, Metedologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 118
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), hal. 63
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D. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dan memperoleh keterangan yang akurat
dalam penyusunan skripsi ini. Penulis menggunakan metode deskriptif yaitu suatu
metode yang memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat
penelitian dilakukan atau masalah-masalah yang bersifat aktual dengan
menggambarkan fakta-fakta tentang masalah-masalah yang diselidiki
sebagaimana adanya.8 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Observasi
Observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian dimana
peneliti atau pengamat melihat situasi yang sedang diteliti.9
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan langsung,
bertujuan untuk memperoleh data yang jelas dan dapat memperhatikan kondisi
real (kenyataan) tentang Latar Belakang Pendidikan Agama Orang Tua dan
Pemikiran Keagamaan Remaja di Gampong Ruak Kluet Utara Aceh Selatan.
Dalam hal ini penulis mempersiapkan lembar observasi berbentuk instrument
guna untuk memperoleh data yang lengkap.
____________
8Nawawi Hadani, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1991), hal. 36
9Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:
Permata Puri Media, 2009), hal. 66.
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b. Interview (wawancara)
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan informasi yang
dilakukan dengan cara mengadakan Tanya jawab. Pewawancara yang melakukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberi jawaban atas pertanyaan itu. Teknik
wawancara mampu menggali pengetahuan, pendapat, dan pendirian seseorang
tentang suatu hal.10
Di dalam skripsi ini, penulis melakukan wawancara dengan mengadakan
Tanya jawab secara langsung atau bertatap muka dengan para orang tua di
Gampong Ruak Kluet Utara Aceh Selatan dengan berpedoman kepada daftar
pertanyaan yang telah disiapkan. Dalam hal ini penulis membuat lembaran daftar
pertanyaan wawancara dan akan mewawancarai orang tua di Gampong Ruak
Kluet Utara sebagai instrument wawancara.
c. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan
pertanyaan tertulis yang diberikan juga dalam bentuk tertulis, yaitu dalam bentuk
isian atau tanda.11 Teknik ini dilakukan dengan cara menyebarkan angket yang
berisi pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada setiap keluarga yang
mempunyai anak remaja yang menjadi sampel, dimana angket tersebut memuat
pertanyaan-pertanyaan tentang bagaimana pengaruhnya Latar Belakang
Pendidikan Agama orang tua dalam pemikiran keagamaan Remaja di Desa Ruak
____________
10Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif, cet. 25, (Bandung: Remaja
Rosada, 2008), hal. 186
11Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian …., hal. 62
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Kluet Utara Aceh Selatan. Dalam hal ini penulis membuat daftar pertanyaan
angket sebagai instrument angket.
d. Studi Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti bahan-bahan
tertulis.12 Teknik ini digunakan ketika mengadakan penelitian yang bersumber
pada tulisan baik itu berupa dokumen, tabel dan sebagainya. Telaah dokumentasi
merupakan salah satu teknik penting dalam suatu penelitian dengan
mengumpulkan informasi yang telah ada pada lembaga terkait.
Dalam penelitian ini peneliti menelaah dokumen, seperti Profil Desa,
jumlah Masyarakat, serta data-data lain yang membantu peneliti sebagai
pendukung dalam penelitian ini.
E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Observasi dan Wawancara. Langkah awal untuk memproses
data observasi dan wawancara adalah:
a. Editing
Tahap ini dilakukan pemeriksaan terhadap jawaban-jawaban responden,
hasil observasi, data dokumen, memilih foto serta catatan lain-lain. Dalam hal ini
penulis melakukan penghalusan data dan perbaikan kata serta kalimat sehingga
mudah dipahami dan mudah diambil kesimpulan.
____________
12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 158
38
b. Klasifikasi
Maksudnya adalah menggolongkan jawaban dan data lainnya menurut
kelompok variabelnya kemudian diklasifikasikan, dalam hal ini penulisan
mengelompokan jawaban dari hasil wawancara dengan para orang tua di Desa
Ruak Kluet Utara Aceh Selatan. Pengelompokan ini sama dengan menumpuk-
numpuk data, sehingga akan mendapat tempat didalam kerangka (outline) laporan
yang ditetapkan sebelumnya.
c. Analisis Data Angket
Data yang didapatkan melalui hasil penyebaran angket, peneliti
menggunakan rumus persentase (%) sederhana yang dikemukakan oleh Anas
Sudjana:
P = x 100%
Keterangan: P = Angka Persentase
F = Frekuensi jawaban sampel
N = Banyak sampel
100% = Bilangan tetap.13
____________
13Anas Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2001), hal. 40
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Data yang diperoleh untuk penelitian ini berasal dari tempat peneliti
mengadakan penelitian yaitu Di Gampong Ruak Kluet Utara Aceh Selatan.
1. Letak Geografis
Desa Ruak merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Kluet
Utara Kabupaten Aceh Selatan dengan luas wilayah ± 	6,25 ha dan batas-batasnya
sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Gunung Menggamat
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampung Tinggi
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Alurmas
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Kluet Lawe Sawah
Desa Ruak terdiri dari 3 Dusun yaitu:
a. Dusun Bakti
b. Dusun Karya
c. Dusun Padang 1
2. Penduduk dan Mata Pencaharian
Masyarakat Desa Ruak terdiri dari 1002 jiwa orang, yang terdiri dari 449
jiwa laki-laki dan 553 jiwa perempuan dengan jumlah kepala keluarga 248 KK.
____________
1Sumber Data: Kantor Desa Ruak Tahun 2016
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Pada umumnya mata pencaharian masyarakat adalah petani, pedagang, tukang,
dan pegawai negeri sipil. Untuk lebih jelas tabel tentang pencaharian dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
Tabel 1. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Ruak berdasarkan Kepala Keluarga.
No Lapangan Pekerjaan F %
1 Petani 202 KK 6,1
2 Pedagang 6 KK 1,6
3 Tukang 20 KK 2,9
4 Pegawai 20 KK 2,9
Jumlah 248 KK 100%
Sumber Data: Kantor Desa Ruak Tahun 2016
Bila kita lihat dari tabel di atas, mayoritas dari masyarakat Desa Ruak
mempunyai mata pencaharian petani. Hal ini di karenakan wilayah Desa Ruak
mempunyai tanah sawah dan perkebunan sangat luas.
3. Iklim Desa Ruak
Desa ruak berada di Negara Indonesia yang terletak di garis khatulistiwa
maka iklim di Desa ruak tidak berbeda dengan daerah-daerah yang lain, beriklim
tropis yang panasnya merata sepanjang tahun dan hanya mempunyai dua
musimyaitu musim hujan dan musim kemarau, kedua musim ini saling bergantian
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setiap 6 bulan sekali, angin berhembus biasanya terjadi dua arah yaitu barat dan
arah timur.2
4. Pendidikan
Dari segi pendidikan, sebagian masyarakat Desa Ruak telah mempunyai
pendidikan pada tingkat perguruan tinggi, walaupun jumlahnya tidak terlalu
banyak. Akan tetapi rata-rata penduduk pernah menduduki bangku sekolah SD,
SMP, SMU, MADRASAH dan PONDOK PESANTREN. Berdasarkan hal
tersebut kualitas pemikiran masyarakat sudah tinggi baik yang berhubungan
dengan pendidikan maupun non pendidikan.3
Masyarakat Desa Ruak sebagian besar telah menyadari betapa
pentingnya pendidikan, hal ini dapat dilihat pada tingginya kepedulian terhadap
pendidikan anak-anaknya dan meningkatnya keinginan penduduk untuk
menyekolahkan anaknya sampai peguruan tinggi.
B. Latar Belakang Pendidikan Agama Orang Tua di Gampong Ruak Kluet
Utara Aceh Selatan
Sesuai hasil observasi dan wawancara penulis dari jumlah keseluruhan
orang tua yang menjadi responden, sebagian latar belakang pendidikan orang tua
di Gampong Ruak Kluet Utara Aceh Selatan ada yang tamatan pasantren
____________
2K.Wardiyatmoko, Giografi untuk SMA Kelas x, (Jakarta: Erlangga, 2006), hal. 25
3 Buku Dokumen Desa Ruak Tahun 2016
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sebanyak 75 orang, tamatan madrasah sebanyak 35 orang, dan ada juga tamatan
perguruan tinggi sebanyak 30 orang.
Akan tetapi latar belakang pendidikan orang tua di Gampong ruak
kebanyakan tamatan pondok pesantren. Maka di sini yang menjadi sampel yang
diambil dari keseluruhan masyarakat di Desa Ruak adalah enam belas (16) orang
yang terdiri dari delapan (8) orang tamatan Pondok Pesantren dan delapan (8)
orang yang tamatan dari Madrasah.
Selanjutnya wawancara dengan sebagian masyarakat yang menjadi
responden yang tamatan Pondok Pesantren dan Madrasah pada tanggal 02-07
januari 2017 yaitu sebagai berikut:
1. Menurut Bapak/ibu apakah latar belakang pendidikan agama dapat memberi
pengaruh terhadap pemahaman keagamaan anda?
Jawaban:
Dari kedua latar belakang pendidikan Agama orang tua, orang tua yang
tamatan pondok pesantren mereka mengatakan ada pengaruhnya terhadap
pemahaman keagamaannya, karena dengan adanya pendidikan di pondok
pesantren mereka dapat memberi pemahaman terhadap putra-putri mereka.
Sedangkan dari latar belakang pendidikan Madrasah, mereka juga mengatakan
adanya pengaruh terhadap pemahaman pendidikan keagamaan mereka.
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2. Apakah dengan berbedanya latar belakang pendidikan, Bapak/ibu mengalami
hambatan?
Jawaban:
Dari kedua latar belakang responden, orang tua mengatakan ada
hambatannya, karena dipengaruhi oleh aktifitas sehari-hari, karena tidak
sepenuhnya orang tua mengontrol terhadap pendidikan remaja. Karena di
gampong ruak kebanyakan petani, jadi waktu tidak sepenuhnya untuk mengontrol
anak-anak mereka dan mereka hanya memberikan pendidikan agama remaja
kepada lembaga pendidikan.
3. Menurut bapak/ibu apakah pemahaman keagamaan anda sudah memadai?
Jawaban:
Dari responden tamatan pondok pesantren mereka menjawab sudah
memadai. Akan tetapi dari Madrasah sebagian mereka belum memadai, karena
kurangnya pemahaman terhadap keagamaan, akan tetapi sebagian lagi menjawab
sudah memadai
4. Pernahkan bapak/ibu mengalami masalah dalam melakukan proses pendidikan
agama terhadap putra-putri bapak?
Jawaban:
Disini dari kedua responden dari madrasah dan pondok pesantren,
mereka mengatakan sama jawabannya permasalahannya, yaitu melalaikan waktu
contohnya waktu sholat, dan susah melaksanakannya langsung. Tetapi disini
orang tua selalu mengontrol.
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5. Apa usaha yang bapak/ibu lakukan untuk memajukan pemahaman keagamaan
anak?
Jawaban:
Cara memajukan pemahaman anak memberikan dorongan belajar
pendidikan Islam, memberikan mereka kepada tempat pengajian (Balee Beut).
6. Apa saja upaya yang bapak/ibu lakukan untuk mengatasi kesulitan terhadap
pemahaman keagamaan tersebut?
Jawaban:
Dari kedua latar belakang pendidikan orang tua, mereka memberi
jawaban sama yaitu mendidik secara langsung dengan lemah lembut, dan
membawa atau memberi anak-anaknya ke tempat pengajian (Balee beut),
mendidik anak baca tulis Al-qur’an juga menanyakan pelajaran apa yang
dipelajari anak setiap pulang mengaji.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan masyarakat di Gampong
Ruak di atas, dapat dinyatakan bahwa latar belakang pendidikan dari Pondok
Pesantrenlah yang banyak memberi pengaruh terhadap pemikiran keagamaan
remaja. Akan tetapi di dalam mendidik keagamaan anak, orang tua sudah
memberikan pendidikan yang sesuai dengan syariat Islam.4
____________
4Hasil Wawancara dengan Masyarakat Desa Ruak Pada Tanggal 02- 07 Januari 2017
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C. Pemahaman Keagamaan Remaja Di Gampong Ruak Kluet Utara Aceh
Selatan
Pada umumnya remaja Gampong Ruak adalah asli penduduk Gampong
ruak, mereka adalah anak-anak asli dari keluarga masyarakat Gampong ruak,
aktifitas mereka pada umumnya adalah bersekolah, membantu orang tua pada
siang hari dan ketika malam mengikuti pengajian di balee beut.5
Pendidikan merupakan aktifitas yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat, karena pendidikanlah yang membuat suatu bangsa menjadi lebih baik
dan lebih mulia. Pemerintah sebagai penyelenggara pendidikan nasional
mendirikan gedung-gedung sekolah sebagai usaha meningkatkan pendidikan
masyarakat, dengan banyaknya fasilitas sekolah, maka terbuka kesempatan
seluas-luasnya bagi seluruh anggota masyarakat untuk menuntut ilmu
pengetahuan agar dapat meningkatkan sumber daya manusia dalam hal ini adalah
remaja Gampong Ruak.
Berdasarkan hasil observasi dengan sebagian masyarakat, pemahaman
keagamaan remaja di Gampong Ruak sudah memadai, memahami bahwa
pendidikan keagamaan sangatlah penting dalam kehidupan mereka. Hal ini
membuktikan melalui pembiasaan mereka melakukan perbuatan-perbuatan baik,
dan di buktikan melalui suri tauladan.
____________
5Hasil Wawancara dengan Bapak Safawi Kepala Desa Ruak Pada Tanggal 01 Januari
2017
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Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak kepala Gampong Ruak, Bapak
Safawi, bahwa dalam upaya peningkatan pemahaman keagamaan remaja di
Gampong Ruak lembaga pendidikan yang ada di Gampong Ruak adalah salah satu
wadah pembinaan akhlak remaja.6 Kemudian dari data yang penulis dapatkan di
Gampong Ruak sebagai berikut:
Tingkat Pendidikan Jumlah
Pendidikan Anak Usia Dini
Taman kanak-kanak
Sekolah Dasar
Sekolah Menengah Pertama
Sekolah Menengah Atas
Pesantren
1
1
1
-
-
1
Jumlah 4
Sumber: Dokumentasi Desa Ruak, Tahun 2016.
Pengalaman agama dalam kehidupan sehari-hari sangatlah
mempengaruhi segala aspek kehidupan masyarakat sebagai usaha meningkatkan
pendidikan agama, banyak didirikan sarana pendidikan agama serta balai-balai
pengajian untuk mendidik generasi muda dengan ajaran Islam sebagai usaha
untuk membina pemahaman keagamaan remaja di Gampong Ruak sesuai dengan
syariat Islam.
____________
6Hasil Wawancara dengan Kepala Desa Ruak Pada Tanggal 01 Januari 2017
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D. Pengaruh Pendidikan Agama Orang Tua Terhadap Pemikiran
Keagamaan Remaja di Gampong Ruak Kluet Utara Aceh Selatan
Latar belakang pendidikan Agama orang tua sangatlah berpengaruh
terhadap pemikiran keagamaan remaja, tanpa adanya dukungan dari orang tua dan
minat belajar yang tinggi, tidak mungkin akan mendapatkan prestasi yang tinggi
dalam pemahaman agama. Oleh karena itu pendidikan agama orang tua sangatlah
berpengaruh terhadap pemikiran keagamaan remaja. Sebelum menguraikan lebih
jauh tentang pengaruh latar belakang pendidikan agama orang tua terhadap
pemikiran keagamaan remaja, maka di bawah ini akan dipaparkan gambaran
umum tentang pengaruh latar belakang pendidikan agama orang tua terhadap
pemikiran keagamaan remaja di Gampong Ruak.
Untuk mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan agama orang tua
terhadap pemikiran keagamaan remaja dapat dilihat pada tabel berikut:
1. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Orang Tua dari Tamatan Pondok
Pesantren.
Tabel 4.1: Status sekolah orang tua mempengaruhi terhadap pemikiran keagamaan
remaja
Butir soal Alternatif jawaban F %
Apakah status sekolah orang
tua anda mempengaruhi terhadap
pendidikan agama anda?
a. ya
b. kurang
c. tidak
8
0
0
0%
0%
0
Jumlah 8 100%
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Berdasarkan tabel di atas, pada umumnya bahwa latar belakang
pendidikan agama orang tua sangat berpengaruh terhadap pemikiran keagamaan
remaja. Hal ini sesuai dengan jawaban responden yang memilih jawaban Ya
sebanyak delapan (8) orang remaja atau 100% dari latar belakang pendidikan
pondok pesantren, sedangkan yang memilih jawaban kurang mempengaruhi tidak
ada, dan yang memilih jawaban tidak mempengaruhi sebanyak 0%. Pernyataan ini
sesuai dengan hasil wawancara dengan masyarakat Gampong ruak, status sekolah
orang tua sangat mempengaruhi terhadap pemikiran keagamaan remaja.
Selanjutnya apakah anda taat dalam menjalankan perintah Agama
dengan maksimal, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2: Apakah anda taat dalam menjalankan perintah agama dengan maksimal
Butir soal Alternatif jawaban F %
Sepengetahuan anda, apakah anda
termasuk taat dalam menjalankan
perintah agama dengan maksimal?
a. Ya
b. kurang
c. Tidak
8
0
0
100%
0%
0%
Jumlah 8 100%
Berdasarkan tabel di atas pada umumnya bahwa remaja taat dalam
menjalankan perintah agama dengan maksimal. Hal ini berdasarkan sesuai tabel di
atas jawaban responden yang memilih jawaban sebanyak 100% dari yang tidak
memilih sebanyak 0%.
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Selanjutnya selama ini adakah anda memahami terhadap pengetahuan
keagamaan anda, dapat dilihat pada tabel berkut:
Tabel. 4.3 adakah anda memahami terhadap pengetahuan/pendidikan keagamaan
anda?
Butir soal Alternatif jawaban F %
Adakah anda memahami terhadap
pengetahuan/pendidikan keagamaan
anda?
a. Ada
b. Kurang
c. Tidak
6
2
0
75%
25%
0
Jumlah 8 100%
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa remaja yang memilih
jawaban ada memahami terhadap pendidikan/pengetahuan keagamaannya,
menunjukkan 75%. Dan yang memilih jawaban kurang sebanyak 2 orang dengan
persentase 25%. Sedangkan yang memilih tidak, tidak ada dengan persentase 0%.
Pernyataan ini juga sesuai dengan hasil wawancara dengan orang tua responden.
Tabel 4.4 Apakah peningkatan pemahaman keagamaan anda ada kaitannya
dengan status sekolah orang tua anda
Butir soal Alternatif jawaban F %
Apakah peningkatan pemahaman
keagamaan anda ada kaitannya
dengan sekolah orang tua anda?
a. Sangat
b. Kurang
c. Tidak
7
0
1
87%
0
12%
Jumlah 8 100%
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 63% remaja yang
memilih berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman keagamaannya di
bandingkan pada remaja yang tidak berpengaruh dengan persentase 37%. Ini
sesuai berdasarkan wawancara dengan orang tua responden, sebagian orang tua
menyatakan ada pengaruh terhadap peningkatan pemahaman remaja.
Selanjutnya, adakah pihak lain memberi motivasi terhadap pemahaman
keagamaan anda. Dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5 adakah pihak lain memberi motivasi terhadap pemahaman keagamaan
anda
Butir soal Alternatif jawaban F %
Sepengetahuan anda, adakah pihak
lain memberi motivasi terhadap
pemahaman keagamaan anda?
a. Ada motivasi
b. Kurang
c. Tidak
8
0
0
100%
0
0
Jumlah 8 100%
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa remaja yang memilih ada
yang memberikan motivasi kepada responden tersebut menunjukkan 100%
memotivasi, dari yang tidak ada memberikan motivasi.
Selanjutnya bagaimana bentuk kepedulian anda terhadap pendidikan
keagamaan anda, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.6 Bagaimana bentuk kepedulian anda terhadap pendidikan/pemahaman
keagamaan anda
Butir soal Alternatif jawaban F %
Bagaimana bentuk
kepedulian anda terhadap
pendidikan keagamaan anda?
a. belajar
b. Mengaji ke balee beut
c. Mengajar sendiri di rumah
3
5
0
37%
63%
Jumlah 8 100%
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa remaja yang memilih
jawaban mengaji ke tempat pengajian sebanyak 5 orang responden dengan
persentase, atau 63% dari remaja yang memilih belajar dengan rajin sebanyak 3
orang atau dengan persentase 37%, dan yang memilih mengajar sendiri di rumah
sebanyak 0%. Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara dengan orang tua
responden.
Tabel 4.7 apakah pendidikan agama yang anda pahami sesuai dengan kehidupan
sehari-hari
Butir soal Alternatif jawaban F %
Apakah pendidikan agama yang
anda pahami sesuai dengan
kehidupan sehari-hari?
a. Sangat sesuai
b. Kurang sesuai
c. Tidak sesuai
4
4
0
50 %
50%
0
Jumlah 8 100%
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan Agama yang
dipahami responden dalam kehidupan sehari-hari dengan persentase 50% dari
yang memilih sangat sesuai, dan yang memilih kurang sesuai dengan kehidupan
sehari-hari dengan persentase 50%. pernyataan ini sesuai dengan hasil observasi
peneliti.
Selanjutnya apakah yang menjadi kendala anda dalam memahami
keagamaan, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.8: Apakah yang menjadi kendala anda dalam memahami keagamaan
Butir soal Alternatif jawaban F %
Apakah yang menjadi
kendala anda dalam
memahami keagamaan?
a. Kurang dukungan
b. Kurang fasilitas
c. Kurang meminati
0
8
0
0
100%
0
Jumlah 8 100%
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa remaja yang memilih
jawaban kurang dukungan sebanyak 0%, sedangkan yang menjawab kurang
fasilitas sebanyak 8 atau 100%. Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan orang tua responden karena kurangnya fasilitas yang menjadi kendala
dalam memahami keagamaan remaja.
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2. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Orang Tua dari Tamatan
Madrasah Terhadap Pemikiran Keagamaan Remaja
Tabel 4.9: Apakah status sekolah orang tua mempengaruhi terhadap pemikiran
keagamaan anda
Butir soal Alternatif jawaban F %
Apakah status sekolah orang tua
anda mempengaruhi terhadap
pemahaman keagamaan anda?
a. Ya
b. Kurang
c. Tidak
6
2
0
75%
25%
0
Jumlah 8 100%
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa remaja yang memilih
jawaban Ya sebanyak 6 orang atau 75% dari latar belakang sekolah orang tua
tamatan madrasah, sedangkan yang memilih jawaban kurang mempengaruhi
sebanyak 2 orang remaja atau 25%. Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan orang tua responden yang memberikan jawaban kurang mempengaruhi.
Tabel 4.10: Apakah anda taat dalam menjalankan perintah agama dengan
maksimal
Butir soal Alternatif jawaban F %
Sepengetahuan anda apakah anda
termasuk taat dalam menjalankan
perintah agama dengan maksimal?
a. Ya
b. Kurang
c. Tidak
8
0
0
100%
0
0
Jumlah 8 100%
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa remaja yang memilih
jawaban ya sebanyak 8 responden atau sesuai dengan 100% jawaban responden,
dan yang memilih kurang dan tidak 0%.
Selanjutnya adakah anda memahami terhadap pendidikan keagamaan
anda, dapat dilihat pada tabel berkut:
Tabel. 4.11: Adakah anda memahami terhadap pendidikan/pengetahuan
keagamaan anda
Butir soal Alternatif jawaban F %
Adakah anda memahami terhadap
pendidikan/pemahaman
keagamaan anda?
a. Ada
b. Kurang
c. Tidak
3
5
0
37%
62%
0
Jumlah 8 100%
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa remaja yang memilih
jawaban ada memahami terhadap pendidikan/pengetahuan keagamaannya,
menunjukkan 37%. Sedangkan yang memilih kurang memahami sebanyak 5
dengan persentase 62% dan yang memilih tidak 0%. Pernyataan ini juga sesuai
dengan hasil wawancara dengan orang tua responden. Selanjutnya apakah
peningkatan pemahaman keagamaan anda ada kaitannya dengan status sekolah
orang tua anda. Pernyataan ini dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.12: Apakah peningkatan pemahaman keagamaan anda ada kaitannya
dengan status sekolah orang tua anda
Butir soal Alternatif jawaban F %
Apakah peningkatan pemahaman
keagamaan anda ada kaitannya
dengan status sekolah orang tua
anda?
a. Sangat
b. Kurang
c. Tidak
3
0
5
37%
0%
62%
Jumlah 8 100%
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa yang memilih ada
kaitannya dengan status sekolah orang tua responden sebanyak 3 responden atau
37%, sedangkan kurang memilih 0%, dan yang memilih tidak berkaitan sebanyak
5 orang dengan persentae 62%. Selanjutnya, adakah pihak lain memberi motivasi
terhadap pemahaman keagamaan anda. Dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.13 Adakah pihak lain memberi motivasi terhadap pemahaman keagamaan
anda
Butir soal Alternatif jawaban F %
Sepengetahuan anda adakah pihak lain
member motivasi terhadap
pemahaman keagamaan anda?
a. Ada motivasi
b. Kurang
c. Tidak
8
0
0
100%
0%
0%
Jumlah 8 100%
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa remaja yang memilih
ada yang memberikan motivasi kepada responden tersebut menunjukkan 100%
memotivasi dari yang tidak ada memberikan motivasi.
Tabel 4.14 Bagaimana bentuk kepedulian orang tua anda terhadap pendidikan
keagamaan anda
Butir soal Alternatif jawaban F %
Bagaimana bentuk kepedulian
anda terhadap pendidikan
keagamaan anda?
a. belajar
b. Mengaji di balee beut
c. Mengajar sendiri di
rumah
5
3
0
63%
37%
0%
Jumlah 8 100%
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa remaja yang memilih
jawaban mengaji di tempat pengajian sebanyak 3 orang responden, atau 37% dari
remaja yang memilih belajar dengan rajin sebanyak 5 orang atau 63%, dan yang
memilih mengajar sendiri di rumah sebanyak tidak ada yang memilih atau dengan
persentase 0%. Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara dengan orang tua
responden yang tamatan madrasah.
Selanjutnya apakah pendidikan agama yang anda pahami sesuai dengan
kehidupan sehari-hari, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.15 Apakah pendidikan agama yang anda pahami sesuai dengan
kehidupan sehari-hari
Butir soal Alternatif jawaban F %
Apakah pendidikan agama yang
anda pahami sesuai dengan
kehidupan sehari-hari?
a. Sangat sesuai
b. Kurang sesuai
c. Tidak sesuai
5
3
0
63%
37%
0%
Jumlah 8 100%
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan yang
dipahami sesuai kehidupan sehari-hari, yang memilih 5 orang dengan persentase
63% dan yang memilih kurang sesuai 3 orang dengan persentase 37%.
Selanjutnya apakah yang menjadi kendala anda dalam memahami
keagamaan, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.16: Apakah yang menjadi kendala anda dalam memahami keagamaan?
Butir soal Alternatif jawaban F %
Apakah yang menjadi kendala
anda dalam memahami
keagamaan?
a. Kurang dukungan
b. Kurang fasilitas
c. Kurang meminati
0
8
0
0%
100%
0%
Jumlah 8 100%
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa remaja yang memilih
jawaban kurang dukungan sebanyak 0%, sedangkan yang menjawab kurang
fasilitas sebanyak 8 atau dengan persentase 100%. Pernyataan ini sesuai dengan
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hasil wawancara dengan orang tua responden karena kurangnya fasilitas yang
menjadi kendala dalam memahami keagamaan remaja.
Selanjutnya, dari hasil observasi peneliti di Gampong ruak terhadap
pengaruh latar belakang pendidikan agama orang tua terhadap pemikiran remaja.
Selain orang tua yang tamatan Pondok Pesantren dan Madrasah, peneliti juga
meneliti remaja dari orang tua tamatan Perguruan Tinggi. Hal ini membuktikan
bahwa hasil peneliti terhadap responden membuktikan bahwa 75% berpengaruh
terhadap pendidikan keagamaan remaja dan 25% tidak berpengaruh.
E. Analisis Data
Untuk menganalisis data dalam penelitian digunakan teknik statistik
sederhana (P = x 100), yaitu dengan menghitung presentase di setiap alternatif
yang diberikan. Hasil penelitian ini akan dianalisa sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai di dalam penelitian.
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah yang
pertama, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kedua latar belakang
pendidikan agama orang tua terhadap pengetahuan keagamaan remaja di
Gampong Ruak Kluet Utara Aceh Selatan. Tingkat pengaruh latar belakang
pendidikan agama orang tua terhadap pengetahuan keagamaan remaja dapat
dilihat dari hasil penelitian sebagai berikut:
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Tabel 4.4: Status sekolah orang tua mempengaruhi terhadap pemikiran
keagamaan remaja
No Alternatif  jawaban F %
1. Ya 14 87%
2. Tidak 2 12%
Jumlah 16 100%
Sumber Data: Hasil angket
Tabel di atas menunjukkan bahwa 87% responden yaitu berjumlah 14
orang memilih bahwa latar belakang pendidikan agama orang tua berpengaruh
terhadap pemahaman keagamaan remaja sedangkan yang memilih tidak
berpengaruh sebanyak 2 orang atau dengan persentase 12%. Hal ini menunjukkan
bahwa dari 87% responden, bahwa setiap orang tua peduli terhadap pemahaman
keagamaan bagi remaja. Sedangkan 12% tidak berpengaruh, hasil angket ini
sesuai dengan hasil wawancara dengan orang tua responden yang dilakukan
penulis di Gampong ruak. Selanjutnya apakah setiap orang tua taat dalam
menjalankan perintah agama dengan maksimal, tingkat ketaatan tersebut dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.5: Apakah anda taat dalam menjalankan perintah agama dengan
maksimal
No Alternatif Jawaban F %
1. Ya 16 100%
2. Tidak 0 0%
Jumlah 16 100%
Sumber Data: Hasil Angket
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Tabel di atas menunjukkan bahwa semua anak remaja yang menjadi
responden atau dengan persentase 100% dalam menjalankan perintah agama
sangat maksimal. Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti di Gampong ruak.
Tabel. 4.6 adakah anda memahami terhadap pengetahuan/pendidikan
keagamaan anda
No Alternatif Jawaban F %
1. Ya 9 57%
2. Tidak 7 43%
Jumlah 16 100%
Sumber Data: Hasil Angket
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari kedua latar belakang
pendidikan remaja di Gampong Ruak sebanyak 9 orang remaja atau dengan
persentase 57% remaja memilih bahwa memahami terhadap pemahaman
keagamaannya. Dan tidak memilih sebanyak 7 orang atau dengan persentase 43%.
Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti dan penyebaran angket pada remaja.
Selanjutnya, peningkatan pemahaman keagamaan remaja di Gampong ruak. Dapat
dilihat dari tabel di bawah ini:
Tabel 4.7 Apakah peningkatan pemahaman keagamaan anda ada kaitannya
dengan status sekolah orang tua anda
No Alternatif Jawaban F %
1. Ya 10 63%
2. Tidak 6 37%
Jumlah 16 100%
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Sumber Data: Hasil Angket
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari kedua latar belakang
pendidikan orang tua tersebut, menunjukkan yaitu sebanyak 10 orang atau 63%
responden memilih adanya peningkatan pemahaman keagamaan ada kaitannya
dengan status sekolah orang tua. Dan yang tidak memilih sebanyak 6 orang
remaja atau responden dengan presentase 37%. Hal ini sesuai dari hasil penelitian
berikut.
Selanjutnya, adakah pihak lain memberi motivasi terhadap pemahaman
keagamaan remaja di Gampong ruak juga ditunjukkan dengan memotivasi dalam
perkembangan pemahaman keagamaannya. Hal ini dapat dilihat pada hasil
penelitian berikut.
Tabel 4.8 adakah pihak lain memberi motivasi terhadap pemahaman
keagamaan anda
No Alternatif Jawaban F %
1. Ya 16 100%
2. Tidak 0 0%
Jumlah 16 100%
Sumber Data: Hasil Angket
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari kedua latar belakang
pendidikan orang tua tersebut menunjukkan sebanyak 16 orang yang menjadi
responden atau dengan presentase 100% memilih jawaban ya. Hal ini
membuktikan sesuai hasil penyebaran angket.
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Selanjutnya dalam membentuk pemahaman terhadap pendidikan Agama
remaja. Untuk melihat perkembangannya terhadap pemahaman keagamaannya.
Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian berikut.
Tabel 4.9 Bagaimana bentuk kepedulian anda terhadap
pendidikan/pemahaman keagamaan anda
No Alternatif Jawaban F %
1. Ya 8 50%
2. Tidak 8 50%
Jumlah 16 100%
Sumber Data: Hasil Angket
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak delapan (8) orang atau 50%
dari jumlah keseluruhan remaja yang menjadi responden memilih Ya bahwa
bentuk kepedulian responden terhadap pemahaman keagamaan. Selebihnya yang
memilih belajar di rumah sebanyak delapan (8) orang dengan presentase 50%.
Hasil angket ini sesuia dengan hasil wawancara dengan orang tua di Gampong
ruak. Selanjutnya pendidikan agama yang anda pahami sesuai dengan kehidupan
sehari-hari. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian berikut.
Tabel 4.10 Apakah pendidikan agama yang anda pahami sesuai dengan
kehidupan sehari-hari
No Alternatif Jawaban F %
1. Ya 9 56%
2. Tidak 7 44%
Jumlah 16 100%
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Sumber Data: Hasil Angket
Tabel di atas menunjukkan bahwa agama yang dipahami oleh remaja
sesuai dengan kehidupan sehari-hari sebagian besar remaja atau responden
memilih jawaban ya sebanyak Sembilan (9) orang atau dengan hasil presentase
56%. Dan yang tidak memilih jawaban tidak sebanyak tujuh (7)orang atau dengan
presentase 44%. Hal ini sesuia hasil angket peneliti.
Selanjutnya, dengan kurangnya fasilitas di Desa Ruak menyebabkan
remaja tersebut menjadi adanya kendala dalam mendalami pemahaman
keagamaannya. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.11 Apakah yang menjadi kendala anda dalam memahami
keagamaan
No Alternatif Jawaban F %
1. Ya 16 100%
2. Tidak 0 0%
Jumlah 16 100%
Sumber Data: Hasil Angket
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari kedua latar belakang
pendidikan orang tua tersebut menunjukkan sebanyak enam belas (16) orang yang
menjadi responden atau dengan presentase 100% memilih jawaban ya. Hal ini
membuktikan sesuai hasil penyebaran angket.7
____________
7Hasil Penyebaran Angket Pada Remaja di Gampong Ruak pada Tanggal 01-07 Januari
2017
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Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa upaya-upaya yang
dilakukan orang tua dalam mendidik pemahaman keagamaan remaja di antaranya
dengan memberikan pendidikan ke tempat pendidikan seperti memasukkan
remaja pada tempat pendidikan TPA atau (Balee Beut), Dan dalam menjalani
keagamaan telah sesuai dengan kehidupan sehari-hari.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Gampong Ruak
Kecamatan Kluet Utara Kabupaten Aceh Selatan yang telah di bahas pada bab VI
kiranya dapat di ambil kesimpulan berikut ini:
1. Rata-rata latar belakang pendidikan orang tua di Gampong Ruak telah
menduduki MIN, MTsN, MA, dan Pondok Pesantren. Dengan adanya latar
belakang pendidikan agama orang tua, seseorang akan mampu memberikan
bimbingan terhadap pemahaman keagamaan putra-putrinya. Dalam hal ini
latar belakang pendidikan orang tua di Gampong Ruak sangat berpengaruh
terhadap remaja.
2. Upaya-upaya yang dilakukan orang tua dari kedua latar belakang pendidikan,
dalam mendidik pemahaman keagamaan remaja di Gampong Ruak
Kecamatan Kluet Utara Aceh Selatan tergolong sudah memadai namun belum
semaksimal mungkin, karena disebabkan oleh kurangnya fasilitas yang belum
memadai, sehingga di dalam memahami pendidikan agama remaja kurang.
3. Dari kedua latar belakang pendidikan agama orang tua sangat berpengaruh
terhadap pemahaman keagamaan remaja di Gampong Ruak Kluet Utara Aceh
Selatan. Semua hasil angket menunjukkan bahwa tingkat kepedulian yang
diberikan orang tua dalam mendidik pemahaman keagamaan remaja sangat
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baik. Adapun bentuk kepedulian orang tua terhadap pemahaman keagamaan
remaja antara lain orang tua peduli terhadap pendidikan keagamaan remaja
tersebut, dan memberikan motivasi terhadap pendidikan agamanya.
B. SARAN
Dengan kesimpulan yang telah ditulis sebelumnya, kiranya dapat diberikan
saran berikut ini.
1. Dengan adanya latar belakang pendidikan Agama orang tua di Gampong
Ruak sudah berpengaruh walaupun belum memadai. Hal ini mengingatkan
bahwa dengan adanya latar belakang pendidikan Agama orang tua, seseorang
dalam menempuh pendidikan akan memudahkannya dalam memahami suatu
permasalahan, karena disebabkan adanya motivasi dari orang tua dan
memberikan pemahaman kepada kita.
2. Dalam memahami pemahaman keagamaan remaja. Seharusnya orang tua
dalam mendidik keagamaan anak harus semaksimal mungkin, bukan hanya
memberikan remaja tersebut ke suatu lembaga pendidikan, misalnya
diserahkan ke balai pengajian saja, akan tetapi sebagai orang tua harus
mendidik secara langsung di rumah, serta adanya motivasi-motivasi terhadap
pemahaman tersebut.
3. Begitu pula halnya dengan pengaruh latar belakang pendidikan orang tua
terhadap pemikiran keagamaan remaja. Dengan adanya latar belakang
pendidikan agama orang tua seseorang akan dengan mudah memahami
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Agama, tanpa adanya dukungan dari orang tua dan minat belajar yang tinggi,
tidak mungkin akan mendapatkan prestasi yang tinggi dalam pemahaman
agama. Oleh karena itu pendidikan agama orang tua sangatlah berpengaruh
terhadap pemikiran keagamaan remaja.
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